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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka dan hipotesis penelitian 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka metodepenelitian yang cocok 

untuk penelitian kali ini adalah kuasi eksperimen. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui perbandingan peningkatan penguasaan konsep dan keterampilan 

proses antara siswa yang mendapatkan penerapan model pembelajaran inkuiri 

memanfaatkan multimedia interaktifdengan siswa yang mendapatkan penerapan 

model pembelajaran inkuiri tanpa memanfaatkan multimedia interaktif dalam 

pembelajarannya. 

Untuk mendukung metode penelitian kuasi eksperimen, dalam 

penelitian ini digunakan desainpenelitian “Randomized Control GrupPretest-

Posttest Design” (Fraenkel, 1993).Penggunaan desain penelitian ini melibatkan 

dua kelas sebagai sampel penelitian, satu kelas eksperimen dan satu kelas 

kontrol.Pemilihan dua kelas ini, dilakukan secara acak.Dalam penelitian, kelas 

eksperimen ini akan mendapatkan penerepan model pembelajaran inkuiri 

memanfaatkan multimedia interaktifsedangkan pada kelas  kontrolakan 

mendapatkan penerapan model pembelajaran inkuiri tanpa memanfaatkan 

multimedia interaktif dalam pembelajarannya.Terhadap dua kelas tersebut 

diberikanpretest sebelum memulai pembelajaran dan posttest setelah 

dilaksanakannya pembelajaran. Diberikannya pretest dan posttest bertujuanuntuk 
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melihat, sejauh mana peningkatanpenguasaan konsep dan keterampilan proses 

siswa sebelum dan setelah pembelajaran.  

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O X O 

Kontrol O Y O 

(Fraenkel, 1993) 

Keterangan: 

X = Model pembelajaran inkuiri dengan memanfaatkan multimedia  

interaktif. 

Y = Model pembelajaran inkuiritanpa memanfaatkan multimedia  

interaktif. 

O = Tes untuk mengukur penguasaan konsep dan keterampilan proses. 

 

B. Populasidan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIyang terdiri dari 

empat kelas dengan jumlah siswa 164pada salah satu SMP Negeri yang berada 

diKabupaten Cianjur.Untuk dijadikan sebagai sampel penelitian, maka  dipilih 

dua kelas dari empat kelas yang tersedia menggunakan teknik random perkelas 

tanpa mengacak siswa dengan asumsi semua kelas memiliki kemampuan yang 

setara, dan mempunyai karakteristik yang tidak berbeda. Sampel yang terpilih 

adalah kelas VIII A (30 siswa) dan VIII B (30 siswa) 
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C. Instrumen Penelitian 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis penelitian, 

maka data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data penguasaan konsep 

siswa yang di dapat dari instrumen tes penguasaan konsep dan data keterampilan 

proses siswa yang didapat dari instrumen tes keterampilan proses. Kedua 

instrumen tersebut diberikan dalam bentuk pretest dan posttest.Data pendukung 

yang akan digunakan adalah data mengenai keterlaksanaan model pembelajaran 

baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang di dapat dari instrumen 

lembar observasi, dan data mengenai tanggapan siswa selama proses 

pembelajaran yang di dapat dari instrumen angket. Berikut ini uraian secara rinci 

masing-masing instrumen : 

1. Tes Penguasaan Konsep 

Tes ini diberikan dalam bentuk tes obyektif model pilihan ganda 

dengan jumlah pilihan (option) sebanyak empat.Tes ini  dibuat untuk 

mengetahui penguasaan siswa terhadap konsep-konsep getaran dan cahaya, 

dengan indikator penguasaan konsep yaitu mengingat (C1), memahami (C2), 

dan menerapkan (C3). 

Butir soal pada instrumen tes penguasaan konsep yang akan digunakan 

dalam penelitian, sebelumnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, 

diujicobakan dan dilakukan analisis validitas (kesahihan), reabilitas 

(keajegan/kehandalan), daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal. 
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2. Tes Keterampilan Proses 

Tes ini dibuat dalam bentuk tes obyektif model pilihan ganda dengan 

jumlah pilihan (option) sebanyak empat.Tes ini  dibuat untuk 

mengetahuiketerampilan proses siswa pada konsep getaran dan cahaya, 

dengan indikator aspek keterampilan proses yang akan digunakan dalam 

penelitian adalah menafsirkan (interpretasi), mengklasifikasi, merencanakan 

percobaan, dan menerapkan konsep. Sama halnya dengan instrumen tes 

penguasaan konsep, butir soal tes keterampilan proses ini sebelumnya 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, diujicobakan dan dilakukan 

analisis validitas (kesahihan), reabilitas (keajegan/kehandalan), daya pembeda 

dan tingkat kesukaran butir soal 

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati sejauh mana tahapan 

model pembelajaran inkuiri dengan memanfaatkan multimedia interaktif yang 

telah direncanakan terlaksana dalam pembelajaran pada kelas eksperimen, 

danuntuk mengamati sejauh mana tahapan model pembelajaran inkuiri tanpa 

memanfaatkan multimedia interaktif yang telah direncanakan terlaksana 

dalam pembelajaran pada kelas kontrol.Observasi yang dilakukan adalah 

observasi terstruktur dengan menggunakan lembardaftar cek. 

4. Angket 

Tujuan dari angket ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon 

siswa terhadap pembelajaran IPA yang telah diterapkan baik pada kelas 

eksperimen maupun pada kelas kontrol.Angket yang digunakan dalam 
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penelitian ini menggunakan skala likert, dengan empat kategoritanggapan 

yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidaksetuju 

(STS). 

 

D. Teknik Analisis Data 

Untuk mendapatkan data yang diinginkan dalam penelitian ini, maka 

sebelumnya dilakukan pengujian terhadap instrumen tes penguasaan konsep dan 

keterampilan proses yang digunakan untuk mengetahui validitas butir soal, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.  

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Validitas Butir Soal 

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui dukungan suatu 

butir soal terhadap skor total (Arikunto, 2010). Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk 

mengetahi validitas butir soal, maka dilakukan perhitungan menggunakan 

software Anates V.4 kemudian dikategorisasi berdasarkan besarnya 

koefesien korelasi dengan acuan yang diberikan oleh Arikunto. 

Tabel 3.2 

Kategori Validitas Butir Soal 

Batasan Kriteria 

0,800 < rxy< 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 < rxy<0,800 Tinggi 

0,400< rxy<0,600 Cukup 

0,200< rxy<0,400 Rendah 

0,00< rxy<0,200 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2010) 
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b. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperoleh ketika diuji 

ulang dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda atau dari satu 

pengukuran ke pengukuran lainnya. Suatu tes dapat dikatakan memiliki 

taraf reliabililas yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang 

tetap dan dihitung dengan koefesien reliabilitas.Dalam penelitian ini untuk 

menghitung reliabilitas tes, perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

software Anates V.4.Setelah koefisien korelasi reliabilitas didapatkan dari 

hasil perhitungan, selanjutnya data tersebut diinterpretasi berdasarkan 

koefisian reliabilitas tes menurut acuan Arikunto. 

Tabel 3.3 

Kategori Reliabilitas Tes 

Batasan Kriteria 

0,800 < r11< 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 < r11<0,800 Tinggi 

0,400< r11<0,600 Cukup 

0,200< r11<0,400 Rendah 

0,00< r11<0,200 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2010) 

 

c. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau 

mudahnya suatu soal. Besarnya indeks kesukaran (P) berkisar antara 0,00 

sampai dengan 1,00 (Arikunto, 2010). Untuk mendapatkan data tingkat 

kesukaran butir soal, maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

softwareAnates V.4 yang selanjutnya data tersebut di kategorisasi 

menggunakan acauan dari Arikunto. 
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Tabel 3.4 

Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Batasan Kriteria 

0,00 <P< 0,30 Soal Sukar 

0,30 <P<0,70 Soal Sedang 

0,70<P< 1,00 Soal Mudah 

(Arikunto, 2010) 

d. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah keterampilan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang berketerampilan tinggi dengan siswa yang 

berketerampilan rendah (Arikunto, 2010). Angka yangmenunjukkan 

besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (D).Data daya 

pembeda soal didapatkan dari perhitungan menggunakan softwareAnates 

V.4 yang selanjutnya data tersebut dikategorisasi menurut acuan dari 

Arikunto. 

Tabel 3.5 

Kategori Daya Pembeda Soal 

Batasan Kriteria 

0,00 <D< 0,20 Jelek 

0,20 <D<0,40 Cukup 

0,40<D< 0,70 Baik 

0,70<D< 1,00 Baik Sekali 

(Arikunto, 2010) 

 

2. PeningkatanPenguasaan Konsep dan Keterampilan Proses IPA Siswa 

Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan penguasaan konsep dan 

keterampilan proses siswa, maka sebelumnya dilakukan analisis dengan uji 

statistik pada data penguasaan konsep dan keterampilan proses yang 

didapatkan dari pretest dan posttest. Pengujian data secara statistik dilakukan 
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dengan menggunakan program SPSS versi 19.0 untuk mengetahuinormalitas, 

homogenitas varians data penguasaan konsep dan keterampilan proses. 

Untuk melihat peningkatan penguasaan konsep dan keterampilan 

proses siswa sebelum dan sesudah pembelajaran digunakan rumus yang 

dikembangkan oleh Hake (Cheng, et. al, 2004) sebagai berikut : 

< 𝑔 > =  
𝑠𝑝𝑜𝑠𝑡 −𝑠𝑝𝑟𝑒

𝑠𝑚𝑎𝑘𝑠 −𝑠𝑝𝑟𝑒
                 ... (persamaan 1.1) 

Keterangan: 

< g > = gain (peningkatan hasil belajar) 

Spos = skor posttest 

Spre = skor pretest 

Smaks  = skor maksimum ideal 

Pemberian nilai atau skor untuk setiap butir soal tes penguasaan 

konsep dan keterampilan proses yang diberikan, yakni untuk jawaban benar 

diberi skor 1, sedangkan untuk jawaban salah diberi skor  0. Skor total 

dihitung dari banyaknya jawaban yang cocok dengan kunci jawaban dibagi 

dengan jumlah soal dan dikalikan dengan 100. 

Tabel 3.6 

Kategori Skor GainRata-rata 

Batasan Kriteria 

g > 0,7  Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Cheng, et. al, 2004) 
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Tahapan pengujian statistik yang akan dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS 19 adalah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas distribusi data peningkatan penguasaan konsep dan 

keterampilan proses siswa dilakukan dengan menggunakan Test Of 

Normality – Shapiro Wilk.  

b. Uji Homogenitas 

Uji ini dilakukan untuk melihat sama tidaknya varians-varians data 

peningkatan penguasaan konsep dan keterampilan proses siswa untuk 

kelas kontrol dan kelas eksperimen denganmenggunakan Test of 

Homogenity of Variance.  

c. Uji Hipotesis  

Untuk menguji tingkat signifikansi perbedaan nilai rata-rata gain 

penguasaan konsep dan keterampilan proses siswa dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik parametrik One Samples tTest (uji t satu ekor 

dengan α = 0,05) jika sebaran data berdistribusi normal dan homogen.  

Untuk kepentingan pengujian hipotesis penelitian maka hipotesis 

kerja diuraikan menjadi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), 

berikut hipotesis untuk dilakukan pengujian: 

Hk : Penerapan model pembelajaran inkuiri memanfaatkan 

multimedia interaktif dapat meningkatkan penguasaan 

konsep dan keterampilan proses siswa. 
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H0  Penerapan model pembelajaran inkuiri memanfaatkan 

multimedia interaktif tidak dapat meningkatkan penguasaan 

konsep dan keterampilan proses siswa. 

Ha  Penerapan model pembelajaran inkuiri memanfaatkan 

multimedia interaktif dapat meningkatkan penguasaan 

konsep dan keterampilan proses siswa. 

Dengan kriteria pengujian: H0 diterima dan Ha ditolak, jika tHitung< 

tTabelpada taraf signifikansi   (α = 0,05) dan jika P value> 0,05. Apabila 

data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka dipakai uji 

nonparametrik yaitu uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test. 

 

E. Prosedur Penelitian dan Alur Penelitian 

Berdasarkan desain penelitian yang digunakan, makalangkah-langkah 

yang dapat dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi : 

a. Studi pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah dan penyebabnya 

serta merumuskan masalah. 

b. Studi literatur, untuk memperoleh kajian teori yang tepat mengenai 

permasalahan yang akan dikaji. 

c. Telaah kurikulum, untuk mengetahui tujuan/kompetensi dasar yang 

hendak dicapai agar model pembelajaran yang diterapkan dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan.  
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d. Menyusun perangkat pembelajaran dan lembar kerja siswa (LKS) yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

e. Membuat dan menyusun instrumen penelitian. 

f. Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada dosen.  

g. Menguji coba instrumen penelitian. 

h. Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ialah menerapkan 

model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran,meliputi : 

a. Memberikan tes awal (pretest) pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

b. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen yaitu dengan cara 

menerapkan model pembelajaran inkuiridengan memanfaatkan 

multimedia interaktif.  

c. Memberikan perlakuan pada kelas kontrol yaitu dengan cara 

menerapkan model pembelajaran inkuiri tanpa memanfaatkan 

multimedia interaktif.  

d. Selama proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan 

obervasi terhadap keterlaksaan model pembelajaran yang digunakan 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

e. Memberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan 

kelaskontrol. 

f. Memberikan angket kepada siswa. 
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3. Tahap Akhir 

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain : 

a. Mengolah dan menganalisis data hasil pretest dan posttest serta 

menganalisis instrumen lainnya. 

b. Membahas hasil penelitian. 

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan 

data. 
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Gambar 3.1. Alur Penelitian 

Penyusunan perangkat pembelajaran (RPP) dan lembar 

kerja siswa (LKS), 

Penyusunan instrumentes penguasaan konsep, instrumen 

tes keterampilan proses IPA ,Lembar observasi, dan 

Angket respon siswa 
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F. Hasil Uji Coba Instrumen 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka terlebih dahulu 

dilakukan uji coba terhadap instrumen penelitian terutama pada instrumen tes 

penguasaan konsep dan instrumen tes keterampilan proses. Uji coba instrumen tes 

ini dilakukan pada 40 siswa yang bukan menjadi sampel penelitian. Berikut ini 

hasil rekapitulasi uji coba terhadap instrumen tes penguasaan konsep dan 

keterampilan proses IPA siswa, yaitu : 

Tabel 3.7 

 Hasil Uji Coba Instrumen Tes Penguasaan Konsep  

No. Butir 

Soal 
Validitas 

Tingkat 

Kesukaran 
Daya Pembeda 

Aspek 

Penguasaan 

Konsep 

1 Cukup Sedang Baik C1 

2 Cukup Sedang Baik C1 

3 Cukup Sedang Baik C2 

4 Cukup Sedang Baik Sekali C2 

5 Cukup Sedang Baik C2 

6 Cukup Sedang Baik C2 

7 Cukup Mudah Cukup C2 

8 Cukup Sedang Baik C2 

9 Cukup Sedang Baik C1 

10 Cukup Sedang Baik C2 

11 Cukup Sedang Baik C2 

12 Cukup Sedang Baik C2 

13 Cukup Sedang Baik C3 

14 Cukup Sedang Baik C3 

15 Cukup Sedang Baik C3 

16 Cukup Sedang Baik C1 

17 Cukup Sedang Baik C1 

18 Rendah Mudah Baik C3 

19 Cukup Sedang Baik C3 

20 Cukup Sedang Cukup C1 

21 Cukup Sedang Baik C2 

22 Cukup Sedang Baik C3 

23 Cukup Sedang Baik C2 

24 Cukup Sedang Baik C2 
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Berdasarkan tabel 3.7hasil uji coba instrumen tes penguasaan konsep di 

atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa setiap butir soal tes penguasaan 

konsep yang telah di uji coba masuk dalam kriteria cukup valid (0,400 < rxy< 

0,600) sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan, 

kecuali butir soal nomor 18 karena masuk kriteria rendah validitasnya (0,200 < 

rxy< 0,400). Reliabilitas instrumen tes yang telah diuji cobakan yaitu intrumen tes 

penguasaan konsep masuk dalam kriteria sangat tinggi reliabilitasnya dengan nilai 

koefisien korelasi 0,90 (0,80 < r11< 1,00) sehingga sangat layak atau cocok untuk 

digunakan dalam penelitian yang akan dilaksanakan.  

Dari 33 butir soal yang di uji cobakan terdapat 2 butir soal yang masuk 

kriteria soal dengan tingkat kesukaran mudah karena indeks kesukaran berada di 

antara 0,70 <P< 1,00 (No. butir soal 7 dan 18), dan 31 butir soal masuk kriteria 

soal dengan tingkat kesukaran sedang karena indeks kesukaran berada di antara                      

0,30 <P< 0,70 (No. butir soal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 

19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33).Dari 33 butir soal 

penguasaan konsep yang di uji cobakan didapat  2 butir soal masuk dalam kriteria 

cukup daya pembedanya karena indeks diskriminasinya berada pada0,20 <D< 

No. Butir 

Soal 
Validitas 

Tingkat 

Kesukaran 
Daya Pembeda 

Aspek 

Penguasaan 

Konsep 

25 Cukup Sedang Baik C2 

26 Cukup Sedang Baik C2 

27 Cukup Sedang Baik Sekali C3 

28 Cukup Sedang Baik C3 

29 Cukup Sedang Baik C2 

30 Cukup Sedang Baik C2 

31 Cukup Sedang Baik C3 

33 Cukup Sedang Baik C3 
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0,40 (No. butir soal 7 dan 20), 29 butir soal masuk dalam kriteria baik daya 

pembedanya karena indeks diskriminasinya berada pada 0,40 <D< 0,70 (No. butir 

soal 1, 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 

28, 29, 30, 31, 32, 33), dan 2 butir soal masuk dalam kriteria baik sekali daya 

pembedanya karena indeks diskriminasinya berada pada0,70 <D< 1,00 (No. butir 

soal 4 dan 27). 

Dari 33 butir soal tes penguasaan konsep, diambil  20 butir soal yang akan 

digunakan sebagai instrumen tes penguasaan konsep dalam penelitian yang 

memiliki validitas dengan kriteria cukup, tingkat kesukaran dengan kriteria 

sedang, daya pembeda dengan kriteria cukup dan baik, dan reliabilitas dengan 

kategori sangat tinggi (dengan nilai koefisien korelasi 0,90). Berdasarkan kriteria 

validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas dapat diambil 

kesimpulan bahwa 20 butir soal yang dipilih untuk dijadikan instrumen penelitian 

sangat layak dan baik utnuk dijadikan instrumen tes penguasaan konsep dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan.  

Dari 20 butir soal yang akan dijadikan instrumen tes penguasaan konsep 

dalam penelitian terdiri dari 10 butir soal pertanyaan mengenai konsep getaran, 

dan 10 butir soal pertanyaan mengenai konsep cahaya. Dari 10 butir soal tes 

penguasaan konsep materi getaran terdiri dari : 2 butir soal mengenai aspek 

mengingat (No. butir soal 1 dan 5), 5 butir soal mengenai aspek memahami (No. 

butir soal 2, 3, 4, 6, 7) dan 3 butir soal mengenai aspek menerapkan (No. butir 

soal 8, 9, 10). Sedangkan 10 butir soal penguasaan konsep untuk materi cahaya 

terdiri dari : 2 butir soal mengenai aspek mengingat (No. butir soal 11 dan 13), 3 
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butir soal mengenai aspek memahami (No. butir soal 15, 16, 17), dan 5 butir soal 

mengenai aspek menerapkan (No. butir soal 12, 14, 18, 19, 20). 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Proses 

 

 

 

No. Butir 

Soal 
Validitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Aspek Keterampilan 

Proses 

1 Cukup Sedang Baik Hipotesis 

2 Cukup Sedang 
Baik 

Sekali 
Klasifikasi 

3 Cukup Sedang Baik Intrepretasi 

4 Cukup Sedang Baik Intrepretasi 

5 Cukup Sedang Baik Klasifikasi 

6 Cukup Sedang Baik Menerapkan Konsep 

7 Cukup Sedang Baik Menerapkan Konsep 

8 Cukup Sedang Cukup Hipotesis 

9 Cukup Sedang Baik Intrepretasi 

10 
Cukup Sedang Baik 

Merencanakan 

Percobaan 

11 Cukup Sedang Baik Menerapkan Konsep 

12 
Cukup Sedang Baik 

Merencanakan 

Percobaan 

13 
Cukup Sedang Baik 

Merencanakan 

Percobaan 

14 Cukup Sedang Baik Klasifikasi 

15 Cukup Sedang Baik Menerapkan Konsep 

16 Cukup Mudah Cukup Intrepretasi 

17 Cukup Sedang Cukup Klasifikasi 

18 Cukup Sedang Baik Menerapkan Konsep 

19 Cukup Sedang Baik Hipotesis 

20 Cukup Sedang Baik Hipotesis 

21 Cukup Sedang Baik 
Merencanakan 

Percobaan 

22 
Cukup Sedang Baik 

Merencanakan 

Percobaan 

23 Cukup Sedang Baik Intrepretasi 

24 Cukup Sedang Baik Menerapkan Konsep 
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Berdasarkan data validitas setiap butir soal tes keterampilan proses pada 

tabel 3.8 di atas, dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa setiap butir soal 

instrumen tes keterampilan proses yang sudah di uji cobakan layak untuk 

digunakan sebagai instrumen tes keterampilan proses dalam penelitian yang akan 

dilakukan karena nilai koefisien validitas setiap butir soal masuk dalam kriteria 

cukup valid  (0,400 < rxy< 0,600).Dari data reliabilitas instrumen keterampilan 

proses, dapat di simpulkan bahwa instrumen tes yang telah diuji cobakan yaitu 

intrumen tes keterampilan proses masuk dalam kriteria sangat tinggi 

reliabilitasnya dengan nilai koefisien korelasi 0,86 (0,80 < r11< 1,00) sehingga 

sangat layak atau cocok untuk digunakan dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

Dari data tingkat kesukaran butir soal keterampilan proses pada tabel 3.8 

di atas, dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa banyaknya butir soal yang masuk 

kategori soal dengan tingkat kesukaran mudah yaitu sebanyak butir soal karena 

indeks kesukaran di antara  0,70 <P< 1,00 (No. butir soal 16), sedangkan 

sebanyak 23 butir soal masuk kategori soal dengan tingkat kesukaran sedang 

karena indeks kesukaran berada di antara 0,30 <P< 0,70 (No. butir soal 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24) .  

Berdasarkan tabel 3.8 daya pembeda soal keterampilan proses di atas, 

dapat diambil kesimpulan bahwa dari 24 butir soal keterampilan proses yang di uji 

cobakan didapat 3 butir soal masuk dalam kriteria cukup daya pembedanya karena 

indeks diskriminasinya berada pada  0,20 <D< 0,40 (No. butir soal 8, 16, 17), 20 

butir soal masuk dalam kriteria baik daya pembedanya karena indeks 
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diskriminasinya berada pada 0,40 <D< 0,70 (No. butir soal 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24), dan 1 butir soal masuk dalam 

kriteria baik sekali daya pembedanya karena indeks diskriminasinya berada pada                               

0,70 <D< 1,00  (No. butir soal 2). 

Berdasarkan tabel 3.8hasil uji coba instrumen tes keterampilan proses di 

atas, dari 20 butir soal yang akan digunakan sebagai instrumen tes keterampilan 

proses dalam penelitian memiliki validitas dalam kriteria cukup, tingkat kesukaran 

dengan kriteria sedang, daya pembeda dengan kriteria cukup, baik dan baik sekali, 

serta reliabilitas dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan kriteria validitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas dapat diambil kesimpulan 

bahwa 20 butir soal yang dipilih untuk dijadikan instrumen penelitian sangat 

layak dan baik untuk dijadikan instrumen tes keterampilan proses dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan.  

Dari 20 butir soal yang akan dijadikan instrumen tes keterampilan proses 

dalam penelitian terdiri dari 10 butir soal pertanyaan mengenai konsep getaran, 

dan 10 butir soal pertanyaan mengenai konsep cahaya. Dari 10 butir soal tes 

keterampilan proses untuk materi getaran terdiri dari : 2 butir soal mengenai aspek 

interpretasi (No. butir soal 3 dan 4), 3 butir soal mengenai aspek klasifikasi (N0. 

butir soal 2 dan 5), 2 butir soal mengenai aspek hipotesis (No. butir soal 1 dan 8), 

1 butir soal mengenai aspek merencanakan percobaan (No. butir soal 10) dan 3 

butir soal mengenai aspek menerapkan konsep (No. butir soal 6, 7, 9). Sedangkan 

10 butir soal tes keterampilan proses untuk materi cahaya terdiri dari : 1 butir soal 

mengenai aspek interpretasi (No. butir soal 19), 2 butir soal mengenai aspek 
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klasifikasi   (No. butir soal 11 dan 13), 2 butir soal mengenai aspek hipotesis (No. 

butir soal 15 dan 16), 2 butir soal mengenai aspek merencanakan percobaan                   

(No. butir soal 17 dan 18), dan 3 buitr soal mengenai aspek menerapkan konsep 

(No. butir soal 12, 14, 20). 

 

 


